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Hal utama untuk menentukan harga jual sebuah produk atau jasa adalah berdasarkan harga pokok 
penjualan. Biaya pokok penjualan yang tidak dihitung dengan benar, maka akan menyebabkan kerugian pada 
perusahaan. Kondisi ini terjadi pada sebuah industri mebel yang menghasilkan berbagai produk (kusen pintu, 
kusen jendela, dll), dimana perusahaan menentukan harga jual produk berdasarkan perkiraan dan harga masa lalu 
saja dan tidak memiliki perhitungan yang pasti (traditional costing). Selain itu, perusahaan tidak mengetahui 
apakah perhitungan harga jual tersebut telah sesuai atau tidak. Oleh sebab itu, dilakukan perhitungan biaya pokok 
penjualan dengan menggunakan metode ABC. Dalam perhitungan biaya pokok penjualan terdiri dari biaya 
langsung dan biaya tidak langsung. Dalam perusaahan barang atau jasa, biaya tidak langsung sulit untuk 
dibebankan ke hasil produk atau jasa.  Maka, digunakan metode Activity Based Costing (ABC) untuk menghitung 
biaya tidak langsung dari setiap kusen yang diproduksi. Perhitungan biaya langsung didapatkan dari biaya bahan 
baku mentah kebutuhan kusen dihitung secara manual dengan dasar volume kebutuhan tiap part kusen.  Activity 
Based Costing menghasilkan perhitungan serapan biaya tidak langsung dari tiap aktivitas proses produksi kusen 
yang lebih detail dan akurat. Hasil dari proses perhitungan menggunakan AB, didapatkan biaya pokok penjualan 
untuk produk kusen BV1 dan P3 adalah IDR  521.666,88 dan IDR  1,171,282.79. Sedangkan jika menggunakan 
traditional costing biaya pokok penjualan untuk BV1 dan P3 adalah sebesar IDR  609,737.50 dan IDR  
1,258,975.00. Penggunaan metode ABC tidak mengurangi biaya dari proses pembuatan kusen. Metode ABC 
hanya membagi serapan biaya tidak langsung sesuai dengan aktivitas proses yang dilalui selama proses produksi.   
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